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Abstract:. The increasing demand for oyster mushrooms requires improved
efficiency in the production of growth media, especially in the sieving process of
sawdust, which is still done manually by many farmers. This study aims to design
and build a two level sawdust sieving machine capable of producing different
particle sizes in a single process. The machine is powered by a 1 HP electric motor
using a 3:9 inch pulley transmission system and two mesh levels (mesh 18 and
mesh 20) to separate coarse, medium, and fine particles. The design process
included problem identification, 3D modeling using SolidWorks, mechanical
calculations (torque, power, and capacity), fabrication, and performance testing.
Test results showed that the machine can sieve 3 kg of sawdust in 300 seconds,
equivalent to a capacity of 36 kg/hour, with improved time efficiency and more
uniform output. This machine is expected to enhance farmers’ productivity, reduce
labor costs, and contribute to the development of appropriate technology in
agriculture, particularly in oyster mushroom cultivation.

Keywords: Siewing machine, sawdust, two-level, oyster mushroom, efficiency,
appropriate technology.

Abstrak: Permintaan jamur tiram yang semakin meningkat membutuhkan
efisiensi dalam proses produksi media tanam, khususnya pengayakan serbuk kayu
yang selama ini masih dilakukan secara manual oleh para petani. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun mesin pengayak serbuk kayu dua
tingkat yang mampu menghasilkan ukuran serbuk yang berbeda dalam satu kali
proses. Mesin ini dirancang menggunakan motor listrik 1 HP dengan sistem
transmisi pulley 3:9 inch dan dua tingkat ayakan (mesh 18 dan mesh 20) untuk
menghasilkan serbuk kasar, sedang, dan halus. Proses perancangan dilakukan
melalui tahapan identifikasi masalah, desain 3D menggunakan SolidWorks,
perhitungan mekanis (torsi, daya, dan kapasitas), serta pembuatan dan pengujian
alat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin mampu mengayak 3 kg serbuk
kayu dalam 300 detik atau setara dengan kapasitas 36 kg/jam, dengan peningkatan
efisiensi waktu dan hasil ayakan yang lebih seragam. Mesin ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas petani, menekan biaya tenaga kerja, serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teknologi tepat guna di bidang pertanian,
khususnya budidaya jamur tiram.

Kata Kunci: Mesin pengayak, serbuk kayu, dua tingkat, jamur tiram, efisiensi,
teknologi tepat guna.
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PENDAHULUAN

Serbuk kayu dianggap tidak memiliki nilai dan manfaat tambahan untuk diberdayakan
lebih lanjut. Produk sampingan industri pengolahan kayu ini dipandang sebagai limbah yang
tidak memiliki nilai guna. Sehingga, onggokannya dianggap sebagai sampah layak buang dan
harus dijauhkan dari masyarakat.

Akan tetapi, inovasi tidak berhenti pada temuan-temuan mekanik dan alat-alat teknis saja,
melainkan berkembang lebih lanjut dengan memanfaatkan limbah hasil olahan industri
tersebut. Bahkan menemukan nilai guna dari serbuk kayu sebagai bahan yang menunjang
pembuatan baglog jamur.

Pemanfaatan dan pengenaan nilai guna serbuk kayu bahkan berkembang dan digunakan
untuk berbagai keperluan. Serbuk selain digunakan sebagai bahan baku pembuatan baglog
jamur, juga diolah menjadi briket biomassa, papan partikel, pupuk kompos, atau untuk
menunjang industri kerajinan.

Untuk penggunaan baglog jamur, serbuk kayu dikumpulkan dan dipilih untuk dilakukan
pemisahan agar mendapatkan serbuk yang berkualitas. Hasil pemilihan dan pemilihan yang
berkualitas sangat dipengaruhi tingkat kehalusan dan keseragaman ukuran partikel. Apabila
terjadi pencampuran antara serbuk kayu yang berukuran tidak sama memengaruhi kualitas
produk akhir. Pengaruh ini terjadi pada proses produksi yang membutuhkan standar ukuran
tertentu. Karena itu, untuk melakukan pemilihan dan pemilihan agar mendapatkan serbuk
kayu dengan ukuran seragam harus dilakukan pengayakan.

Dalam penanganannya, pengayakan sebagai bagian yang sangat penting. Melalui proses
ini pemisahan partikel serbuk kayu dilakukan agar sesuai dengan ukuran yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Untuk menghasilkan serbuk kayu yang seragam terutama dari sisi
kualitas kehalusannya memerlukan mesin khusus. Agar tidak seperti yang terjadi saat ini,
proses pengayakan yang dilakukan industri kecil maupun usaha rumahan masih manual
dengan ayakan sederhana.

Proses pengayakan tersebut memiliki beberapa kelemahan, seperti kapasitas kerja yang
rendah, membutuhkan tenaga manusia yang besar, waktu proses yang lama, serta hasil
pengayakan yang kurang optimal. Pengaruh lain dari proses pengayakan manual dapat
menyebabkan tingkat efisiensi produksi menjadi rendah sehingga kurang mampu memenuhi
kebutuhan produksi dalam skala besar. Kondisi ini menjadi kendala. Para pelaku usaha sangat
membutuhkan proses penyaringan serbuk kayu secara cepat dan konsisten.

Karena itulah, perkembangan teknologi di bidang mesin produksi terdorong perlunya
inovasi alat pengayak yang mampu meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas hasil ayakan.
Salah satu metode yang banyak digunakan dalam sistem pengayakan modern adalah metode
getar linier (Ruviana , et.all, 2026).

Metode getar linier ini bekerja dengan menghasilkan gerakan getaran secara teratur pada
permukaan ayakan sehingga material dapat bergerak dan terpisah berdasarkan ukuran
partikelnya (Sulistiadi, S, Aprilliani F, Kurniawan A, 2021). Sistem ini memiliki keunggulan
dalam menghasilkan proses pengayakan yang lebih cepat dengan kapasitas lebih besar, serta
tingkat pemisahan material yang lebih baik dibandingkan metode manual.

Penggunaan sistem pengayak dua tingkat menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas
proses penyaringan (Awal P, Dyah S, 2014). Dengan dua tingkat ayakan, serbuk kayu dapat
dipisahkan menjadi beberapa kategori ukuran partikel dalam satu proses kerja. Hal ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga menghemat waktu dan tenaga operasional.
Selain itu, penggunaan mesin pengayak dua tingkat dapat menghasilkan kualitas serbuk kayu
yang lebih seragam sesuai kebutuhan industri maupun budidaya.

Rancang bangun mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan metode getar linier ini
dirancang untuk mampu menjadi solusi teknologi yang efektif dan efisien dalam proses
pemisahan bahan yang berasal serbuk kayu. Mesin digunakan sebelumnya dirancang untuk
meningkatkan kapasitas produksi, mengurangi penggunaan tenaga manual, mempercepat
proses pengayakan, serta menghasilkan ukuran partikel yang lebih seragam. Dengan adanya
alat ini, diharapkan produktivitas pelaku usaha pengolahan kayu maupun budidaya jamur
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dapat meningkat sehingga mampu mendukung pengembangan industri berbasis limbah kayu
yang lebih modern dan berdaya saing.

TINJUAN PUSTAKA
Serbuk kayu

Industri pengolahan kayu menghasilkan limbah berupa serbuk yang dihasilkan dari
penggergajian dan pengolahan yang memiliki potensi pemanfaatan cukup luas dalam
berbagai sektor industri. Biasanya limbah tersebut tidak digunakan lagi untuk keperluan yang
berkenaan dengan berbagai produk berbahan kayu, sehingga digunakan untuk keperluan-
keperluan lainnya.

Salah satu kegunaan serbuk kayu adalah sebagai bahan baku pembuatan media tanam
jamur, briket biomassa, papan partikel, pupuk organik, hingga bahan campuran untuk
industri kerajinan. Dalam penggunaannya, kualitas serbuk kayu sangat dipengaruhi oleh
ukuran dan tingkat keseragaman partikel. Serbuk kayu dengan ukuran yang seragam akan
menghasilkan kualitas produk yang lebih baik dibandingkan serbuk kayu yang masih
bercampur antara partikel kasar dan halus. Oleh karena itu, diperlukan proses pengayakan
untuk memisahkan material berdasarkan ukuran tertentu.

Pengayakan merupakan proses pemisahan partikel padat berdasarkan ukuran
menggunakan media saringan atau ayakan. Prinsip kerja pengayakan adalah memisahkan
partikel yang memiliki ukuran lebih kecil dari lubang ayakan agar dapat melewati permukaan
saringan, sedangkan partikel yang lebih besar akan tertahan. Efektivitas proses pengayakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ukuran mesh ayakan, jenis material, kapasitas
bahan, sudut kemiringan ayakan, serta sistem gerak yang digunakan pada mesin pengayak.
Dalam skala industri, proses pengayakan dilakukan menggunakan mesin agar kapasitas kerja
dan efisiensi produksi meningkat.

Mesin pengayak merupakan alat mekanis yang dirancang untuk membantu proses
pemisahan material secara cepat dan efisien. Mesin ini bekerja dengan memanfaatkan
gerakan tertentu, seperti putaran, getaran, atau kombinasi keduanya untuk menggerakkan
material pada permukaan ayakan. Dibandingkan metode manual, penggunaan mesin
pengayak memiliki beberapa keunggulan, antara lain kapasitas produksi lebih besar, waktu
kerja lebih singkat, hasil pengayakan lebih seragam, serta mengurangi penggunaan tenaga
manusia. Oleh sebab itu, mesin pengayak banyak diterapkan pada industri pengolahan
material padat, termasuk pengolahan serbuk kayu.

Model Getar Linier

Salah satu sistem yang banyak digunakan pada mesin pengayak adalah metode getar
linier. Getaran linier merupakan gerakan bolak-balik dalam satu arah tertentu yang dihasilkan
oleh motor penggerak atau mekanisme eksentrik. Gerakan linier yang dihasilkan oleh
mekanisme eksentrik berakar pada perubahan gerak rotasi menjadi gerak osilasi (maju-
mundur) (EK Wati, 2020). Pda mesin pengayak, getaran linier berfungsi untuk
menggerakkan material di atas permukaan ayakan sehingga partikel dapat terpisah
berdasarkan ukurannya.

Sistem getar linier memiliki keunggulan berupa distribusi getaran yang lebih stabil,
proses pengayakan lebih cepat, serta tingkat efisiensi pemisahan material yang tinggi. Selain
itu, metode ini juga mampu mengurangi penumpukan material pada permukaan ayakan
sehingga proses kerja menjadi lebih optimal.

Penggunaan sistem ayakan dua tingkat menjadi salah satu pengembangan dalam
teknologi pengayakan modern. Ayakan dua tingkat memungkinkan proses pemisahan
material menjadi beberapa ukuran partikel dalam satu tahap kerja. Pada sistem ini, material
akan melewati ayakan pertama untuk memisahkan partikel berukuran besar, kemudian
dilanjutkan ke ayakan kedua untuk memisahkan partikel ukuran sedang dan halus. Dengan
demikian, proses pengayakan menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan penggunaan satu
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tingkat ayakan. Sistem ini juga mampu meningkatkan kapasitas produksi dan menghasilkan
kualitas material yang lebih seragam.

Dalam perancangan mesin pengayak, beberapa komponen utama yang perlu diperhatikan
meliputi rangka mesin, motor penggerak, sistem transmisi, mekanisme getaran, dan media
ayakan. Rangka berfungsi sebagai penopang seluruh komponen mesin agar tetap stabil saat
beroperasi. Motor penggerak digunakan sebagai sumber tenaga utama untuk menghasilkan
getaran. Sistem transmisi berfungsi menyalurkan tenaga dari motor ke mekanisme penggetar,
sedangkan media ayakan digunakan sebagai tempat pemisahan material berdasarkan ukuran
partikel. Pemilihan material dan desain komponen yang tepat sangat berpengaruh terhadap
kinerja dan umur pakai mesin.

Penggunaan mesin pengayak dengan metode getar linier mampu meningkatkan efisiensi
pengayakan dan menghasilkan ukuran partikel yang lebih seragam dibandingkan metode
manual. Selain itu, penggunaan sistem ayakan bertingkat juga terbukti dapat meningkatkan
kapasitas produksi dan mempercepat proses pemisahan material. Berdasarkan kajian
tersebut, rancang bangun mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan metode getar linier
memiliki potensi untuk diterapkan sebagai teknologi tepat guna yang mampu meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil pengolahan serbuk kayu.

Ayakan serbuk kayu dua tingkat (3 deck) memisahkan material mentah menjadi 3
kategori ukuran partikel sekaligus: Kasar (oversize), Sedang, dan Halus (undersize).
Pemilahan ini sangat penting untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku briket, media
tanam jamur, atau pembuatan papan partiker (M Makky, Leo S Napitu, K Fahmy, 2017).

METODOLOGI PENELITIAN

Proses perancangan alat pirolisis ini diawali dengan perumusan masalah, yaitu
mengidentifikasi kebutuhan serta kendala yang ada berdasarkan data literatur dari penelitian
sebelumnya. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data literatur yang diperoleh melalui
jurnal-jurnal maupun buku relevan terkait perancangan alat pengukus. Selanjutnya dilakukan
pembuatan sketsa dan desain menggunakan perangkat lunak seperti AutoCAD dan SketchUp
sebagai acuan gambar teknik untuk pembuatan prototipe.

Setelah desain diperoleh, dilakukan pengolahan data dan perhitungan guna mengetahui
potensi ketidakstabilan suhu dalam ruang pengukusan serta dampaknya terhadap
lingkungan. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis pada tahap analisa produk; apabila
hasilnya tidak sesuai dengan harapan, maka proses kembali pada tahap pengumpulan data.
Setelah itu, dilakukan perancangan produk nyata berdasarkan desain dan hasil analisis.

Tahap terakhir adalah uji coba produk untuk menilai kinerja dan kemampuan alat dalam
proses pengukusan. Apabila pada tahap uji coba ditemukan kegagalan, maka perencanaan
produk perlu diulang untuk memperbaiki letak kesalahan sehingga alat dapat berfungsi sesuai
tujuan yang diharapkan.
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Gambar 1.
Bagan Alir Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan
metode getar linier berhasil dirancang dan dioperasikan sesuai dengan tujuan penelitian.
Mesin terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu rangka utama, motor penggerak, sistem
transmisi, mekanisme getar linier, hopper pemasukan bahan, dua tingkat ayakan, dan saluran
keluaran material. Sistem getar linier bekerja dengan baik dalam menghasilkan gerakan
getaran yang stabil pada permukaan ayakan sehingga proses pemisahan serbuk kayu dapat
berlangsung secara kontinu.

Pada tahap pengujian, mesin mampu melakukan proses pengayakan serbuk kayu menjadi
beberapa kategori ukuran partikel dalam satu kali proses kerja. Ayakan tingkat pertama
berfungsi memisahkan partikel berukuran kasar, sedangkan ayakan tingkat kedua
memisahkan partikel ukuran sedang dan halus. Hasil pengujian menunjukkan bahwa material
dapat bergerak secara merata pada permukaan ayakan tanpa mengalami penumpukan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme getar linier mampu mendukung proses
distribusi material dengan baik.

Pengujian kinerja mesin dilakukan dengan mengamati kapasitas pengayakan, kestabilan
getaran, serta kualitas hasil pemisahan material. Berdasarkan hasil pengujian, mesin mampu
meningkatkan kecepatan proses pengayakan dibandingkan metode manual. Proses
pengayakan yang sebelumnya membutuhkan waktu cukup lama dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan efisien menggunakan mesin ini. Selain itu, hasil ayakan menunjukkan tingkat
keseragaman ukuran partikel yang lebih baik sehingga serbuk kayu yang dihasilkan lebih
sesuai untuk kebutuhan industri maupun media tanam jamur.

Dari hasil pengamatan selama pengoperasian, sistem dua tingkat ayakan memberikan
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan satu tingkat ayakan. Pemisahan
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material menjadi beberapa ukuran dapat dilakukan secara langsung tanpa memerlukan
proses pengayakan ulang. Kondisi ini berdampak pada peningkatan produktivitas kerja dan
penghematan waktu operasional. Mesin juga menunjukkan tingkat kestabilan yang baik
selama proses pengayakan berlangsung, meskipun digunakan dalam kapasitas kerja yang
cukup besar.

Gambar 2.
Gambar Hasil Penelitian

1 60 110 330

Penguijian ke 1 1000 560
2 Pengujian ke 2 2000 180 230 790 980
3 Pengujian ke 3 3000 300 530 1100 1460

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode getar linier mampu
mengurangi penggunaan tenaga manual dalam proses pengayakan serbuk kayu. Operator
hanya perlu memasukkan material ke dalam hopper, sementara proses pemisahan
berlangsung secara otomatis melalui mekanisme getaran. Dengan demikian, mesin dapat
membantu meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kelelahan operator, dan meningkatkan
kapasitas produksi usaha pengolahan serbuk kayu.

Secara keseluruhan, mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan metode getar linier
yang dirancang dalam penelitian ini mampu bekerja secara efektif dan efisien. Mesin berhasil
menghasilkan proses pengayakan yang lebih cepat, kapasitas kerja lebih besar, serta kualitas
hasil ayakan yang lebih seragam dibandingkan metode manual. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mesin ini layak diterapkan sebagai teknologi tepat guna untuk mendukung kegiatan
pengolahan serbuk kayu pada skala usaha kecil maupun menengah.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan
metode getar linier mampu mengayak 3 kg serbuk kayu dalam waktu 300 detik, sehingga
kapasitas kerjanya setara dengan 36 kg/jam. Serbuk kayu terbagi menjadi tiga kategori
ukuran, yaitu kasar, sedang, dan halus sesuai dengan tingkat mesh 18 dan 20. Dibandingkan
dengan metode manual, penggunaan mesin ini meningkatkan efisiensi waktu lebih dari 50%
serta menghasilkan partikel yang lebih homogen.

Hal ini membuktikan bahwa rancangan mesin telah sesuai dengan perhitungan kapasitas
dan daya yang direncanakan. Selain itu, pengoperasian mesin relatif sederhana, tidak
membutuhkan tenaga kerja yang besar, serta mampu mengurangi pemborosan bahan baku.
Dengan demikian, mesin ini layak diterapkan pada skala usaha kecil maupun menengah untuk
meningkatkan produktivitas budidaya jamur tiram.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin pengayak serbuk kayu dua tingkat dengan
metode getar linier berhasil dirancang dan dibangun sesuai dengan kebutuhan petani jamur
tiram. Mesin ini memiliki kapasitas kerja 36 kg/jam dengan hasil ayakan yang lebih homogen
dibandingkan metode manual, sehingga mampu meningkatkan efisiensi waktu, menekan
biaya tenaga kerja, serta mengurangi pemborosan bahan baku. Dengan spesifikasi motor
listrik 1 HP, sistem transmisi pulley 3:9 inci, serta dua tingkat mesh (18 dan 20), mesin ini
terbukti efektif sebagai teknologi tepat guna dalam mendukung produktivitas budidaya jamur
tiram skala kecil hingga menengah. Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan
pengembangan desain agar mesin dapat menampung kapasitas lebih besar dan dilengkapi
dengan sistem pengaturan kecepatan getar. Selain itu, perlu dilakukan uji lapangan dalam
jangka panjang untuk mengevaluasi daya tahan komponen, konsumsi energi, serta efisiensi
operasional pada berbagai kondisi bahan.
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